Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Geografi Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Dinamika Atmosfer dan Mitigasi Bencana Meteorologi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis karakteristik lapisan atmosfer dan dinamika unsur cuaca-iklim.
Peserta didik mampu menghitung suhu udara ketinggian dan mengklasifikasikan iklim Schmidt-Ferguson serta Junghuhn.
Peserta didik mampu merancang langkah mitigasi dan adaptasi terhadap bencana hidrometeorologi di sekitarnya.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran struktur lapisan atmosfer (troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, eksosfer), unsur-unsur cuaca dan iklim (suhu/rumus Mock , tekanan udara, angin muson, kelembapan relatif, curah hujan), klasifikasi iklim (Koppen, Schmidt-Ferguson: nilai , Junghuhn), dan mitigasi bencana hidrometeorologi (siklon tropis, puting beliung, kekeringan).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Lapisan-Lapisan Atmosfer Bumi dan Fungsinya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah lapisan Troposfer (cuaca), Stratosfer (ozon ), Mesosfer (pembakar meteor), Termosfer (ionosfer gelombang radio).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pengukuran Unsur-Unsur Cuaca dan Perhitungan Gradien Suhu
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung suhu udara pegunungan dengan rumus Mock dan kelembapan relatif menggunakan higrometer.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Klasifikasi Iklim Dunia dan Indonesia (Koppen, Schmidt-Ferguson, Junghuhn)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung nilai tipe iklim Q Schmidt-Ferguson dan zonasi tanaman budidaya Junghuhn (panas, sedang, sejuk, dingin).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Bencana Hidrometeorologi dan Sistem Peringatan Dini
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dinamika angin puting beliung, banjir rob pesisir, gelombang panas, dan aplikasi Info BMKG.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Lapisan atmosfer yang berfungsi memantulkan gelombang radio sehingga memungkinkan komunikasi jarak jauh dan merupakan tempat terjadinya fenomena aurora adalah lapisan...
Troposfer
Stratosfer
Mesosfer
Termosfer (Ionosfer)
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Termosfer memuat partikel gas yang terionisasi (Ionosfer) yang memantulkan gelombang radio dan memancarkan pendaran aurora.
2. Suhu udara di permukaan laut ( mdpl) tercatat . Berdasarkan gradien temperatur vertikal atmosfer (setiap naik 100 m suhu turun ), suhu udara di sebuah kota pegunungan pada ketinggian 1.500 mdpl adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Penurunan suhu . Suhu udara .
3. Suatu daerah memiliki rata-rata 3 bulan kering ( mm) dan 6 bulan basah ( mm) dalam satu tahun. Berapakah nilai rasio  menurut Schmidt-Ferguson?
25%
50%
75%
100%
Kunci Jawaban: B — Pembahasan:  (termasuk Tipe Iklim C / Agak Basah).
4. Menurut klasifikasi iklim ketinggian Junghuhn, zona ketinggian 650–1.500 mdpl dengan suhu  (Zona Sedang) sangat cocok untuk budidaya tanaman...
Padi dan Kelapa
Teh, Kopi, Kina, dan Karet
Hutan pinus dan lumut kutub
Tembakau dan tebu dataran rendah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Zona sedang Junghuhn (650–1.500 mdpl) merupakan kawasan ideal perkebunan tanaman subtropis seperti teh, kopi, dan kina.
5. Fenomena iklim global 'La Nina' ditandai dengan mendinginnya suhu permukaan air laut di Samudra Pasifik ekuatorial, yang berdampak bagi wilayah Indonesia berupa...
Musim kemarau ekstrem berkepanjangan dan kebakaran hutan
Peningkatan curah hujan di atas normal yang berpotensi memicu banjir bandang dan tanah longsor
Penurunan curah hujan secara drastis
Suhu udara menjadi panas membakar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: La Nina meningkatkan pasokan massa uap air hujan ke kepulauan Indonesia, memicu musim hujan yang lebih basah dan risiko banjir.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 4: Dinamika Atmosfer dan Mitigasi Bencana Meteorologi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Lapisan-Lapisan Atmosfer Bumi dan Fungsinya
Petunjuk: Menelaah lapisan Troposfer (cuaca), Stratosfer (ozon ), Mesosfer (pembakar meteor), Termosfer (ionosfer gelombang radio).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pengukuran Unsur-Unsur Cuaca dan Perhitungan Gradien Suhu
Petunjuk: Menghitung suhu udara pegunungan dengan rumus Mock dan kelembapan relatif menggunakan higrometer.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Klasifikasi Iklim Dunia dan Indonesia (Koppen, Schmidt-Ferguson, Junghuhn)
Petunjuk: Menghitung nilai tipe iklim Q Schmidt-Ferguson dan zonasi tanaman budidaya Junghuhn (panas, sedang, sejuk, dingin).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Bencana Hidrometeorologi dan Sistem Peringatan Dini
Petunjuk: Menganalisis dinamika angin puting beliung, banjir rob pesisir, gelombang panas, dan aplikasi Info BMKG.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Atmosfer adalah selubung udara berlapis yang melindungi bumi dari radiasi mematikan sinar ultraviolet kosmik dan benturan meteor luar angkasa. Lapisan troposfer menjadi panggung dinamika cuaca tempat berlangsungnya awan, hujan, petir, dan pergerakan angin.
Unsur-unsur cuaca saling berinteraksi dinamis: variasi insolasi matahari mengontrol gradien suhu vertikal (setiap kenaikan 100 meter suhu turun ), perbedaan tekanan udara membangkitkan Angin Muson Barat (musim hujan) dan Musim Timur (musim kemarau) di Indonesia.
Klasifikasi iklim Koppen (berdasarkan suhu dan vegetasi), Schmidt-Ferguson (perbandingan bulan kering dan bulan basah), serta Junghuhn (zona ketinggian dan tanaman budidaya) membantu zonasi pertanian. Peserta didik menganalisis anomali iklim El Nino/La Nina dan sistem peringatan dini BMKG.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Lapisan Troposfer
	Lapisan atmosfer paling bawah (0–12 km) tempat berlangsungnya seluruh fenomena cuaca seperti awan, hujan, dan angin.

	Lapisan Ozon ()
	Lapisan gas di stratosfer yang menyerap dan menyaring radiasi berbahaya sinar ultraviolet B dari matahari.

	Angin Muson Barat
	Angin periodik yang berhembus dari Benua Asia menuju Benua Australia melintasi Samudra Hindia yang membawa uap air banyak (musim hujan di Indonesia).

	Iklim Schmidt-Ferguson
	Klasifikasi iklim yang didasarkan pada perbandingan jumlah rata-rata bulan kering ( mm) dengan bulan basah ( mm): .

	El Nino
	Fenomena pemanasan suhu muka laut di Samudra Pasifik bagian tengah-timur yang memicu kekeringan panjang di wilayah Indonesia.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




